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ABSTRAK

Penelitian evaluasi gabah dan beras terhadap mutu dan jumlah hasil giling ditekankan pada
varitas-varitas Ir36, Ir38 dan Cisadane. Penelitian dilakukan di laboratorium Balai Penelitian Ta-
naman Pangan Karawang. Hasil studi menunjukkan diantara ketiga varitas, Cisadane mempunyai
ukuran dimensi butiran vang lebih besar daripada Ir36 dan Ir38. Di antara ketiga varitas, persen
kulit sekam yang tertinggi didapat 23,57% pada Ir38 dikuti 22,32% pada Ir36 dan 19,15 % pada
Cisadane. Persen beras pecah kulit tertinggi diperoleh pada varitas Cisadane yaitu 78,99% kemudi-
an 76,03% pada Ir36 dan 76,82% pada Ir38.

Persen hasil giling bervariasi sangat nyata pada tingkat penyosohan yang berbeda, juga ber-
variasi sangat nyata dengan indeks keputihan, beras utuh dan beras patah yang berarti setiap ke-
naikan tingkat penyosohan akan mendapatkan perungn  rendeman den beras utuh tetapi ber-
lawanan dengan indeks keputihan dan beras patah. Evaluasi pada indeks keputihan yang samd,
memberikan hasil pada varitas Cisadane rendemen yang lebih tinggi daripada kedua varitas yang
lain. Rendemen Cisadane 70,75%, Ir38 mempunyai rendemen 65,81% dan Ir36 mempuryai ren-
demen 61,74%.
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E PENDAHULUAN
: Beras adalah makanan pokok untuk pen-
I duduk di Indonesia. Dengan adanya permintaan
I beras dipasaran setempat, perlu diperhatikan ti-
‘ ’ dak hanya banyaknya produksi beras tetapi ju-

! ga produksi beras yang mempunyai mutu yang

baxk Sejauh ini kenaikan beras terus meningkat

! dan konsumen beras j juga lebih banyak; konsu-

' men sekarang lebih memperhatikan kenampak-
© an beras dan mutu beras.

Kualitas gabah dan beras dievaluasi berda-
sar pada ukuran bentuk keseragaman, kenam-
" pakan, rendemen, kebersihan. (1,2). Varitas
gabah dan beras secara morpologi dapat diklasi-
fikasikan dalam bentuk dan ukurannya yaitu
bentuk pendek, menengah dan panjang (1,2
Ada lima katagori dalam ukuran biji yaitu pan-
jang, lebar, tebal, berat dan perbandingan pan-
- jang dan lebar. Berat biji gabah dan beras ber-
| variasi dan dipengaruhi oleh kondisi iklim, ta-
. nah, pemupukan, ukuran biji dan kadar air
(1, 2, 5). Dua terakhir ini salah satu faktor
yang mempengaruhi kualitas dan rendemen ha-
sil giling. Program pemuliaan padi ditekankan
pada hasil per satuan luas, ketahanan terha-
dap hama dan penyakit ( 1 ); namun sekarang
haruslah diperhatikan bentuk dan ukuran biji,
kenampakan dan hasil giling. Tiga terakhir ini
-memberikan pengaruh pada kenaikan produksi
dan kualitas gabah dan beras.

Proses penggilingan gabah menjadi beras
adalah salah satu faktor yang penting, sebelum
dilakukan proses penggilingan petani biasa me-
rontokkan biji gabah dari tangkai dengan iles
kaki, kemudian dibersihkan, kadang-kadang me-
makai tenaga angin. Kualitas hasil giling didasas-
kan pada jumlah beras utuh dan beras patah
(1, 2, 4). Faktor-faktor yang mempengaruhi an-
tara lain alat, biji-rusak, biji mengapur, kadar
air, varitas dan laindain (1, 2, 4, 5). Proses
penyosohan yaitu dari beras pecah kulit men-
jadi beras giling atau beras sosoh, didapatkan

rendemen dan kualitas beras yang tertentu,
ini sangat dipengaruhi oleh tingkat penyosoh-
an.dan varitas (1, 2, 5, 6). Dipasaran tingkat
penyosohan ini mempengaruhi kenarmnpakan be-
ras hasil giling. Makin banyak lapisan bekatul
yang dihilangkan dari beras pecsgh kulit makin
memberikan kenampakan yang lebih putih

(5,6). Dalam penelitian ini ditekankan pada -

gabah dan beras dari sifat-sifat morpologi dan
teknologi pengolahan dengan tujuan mengem-
bangkan pengolahan dari gabah menjadi be-
ras dan mengevaluasi dari ketiga varitas yang
dapat memberikan hasil kualitas dan kuanti-
tas yang tinggi.

BAHAN DAN METODA

Varitas yang dievaluasi adalah varitas-vari-
tas Ir 36, Ir 38 dan Cisadane. Bahan-bahan ini
didapatkan dari petani-petani Karawang. Peng-
ambilan cuplikan dengan cara acak 5 — 10 me-
ter dari tepi parit, sebanyak 25 kg. Kadar air
panen reratanya antara 20 — 22 % untuk ke-
tiga varitas tersebut, kemudian dirontokkan de-
ngan iles kaki dan dikeringkan dibawah sinar
matahari sampai mencapai kadar air 14% (ma-
sing-masing varitas). Bahan ini merupakan cu-
plikan besar yang akan digunakan pengetesan
atau analisa.

Pengetesan dilakukan sebagai berikut :
1. Sifat-sifat morpologi terdiri atas :
a. ukuran biji : panjang—Ilebar—ketebalan
b. berat per 1000 butir gabah, beras pe-
cah kulit dan beras hasil giling dalam
gram.
c. berat per hektoliter buiir gabah dan
beras pecah kulit dalam kg.
d. persen kulit sekam.
2. Sifar-sifat teknologi pengolahar: terdiriatas :
a. rendemen dari beras pecah kulit dan
beras giling dari beberapa tmgkat per-
sen lapisan bekatul yang dlhzlangkan
dari butiran.
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b. persen beras utuh.
c. persen beras patah.
d. indeks keputihan (whiteness index)

Untuk menentukan ukuran butir gabah, be-
ras pecah kulit dan beras giling digunakan alat
mikrometer dalam satuan mm; dengan ulang-
an masing-masing varitas 20 ulangan. Peng-
ukuran berat per 1000 butir dan hektoliter di-
lakukan penghitungan dan penimbangan, se-
dangkan untuk berat perhektoliter digunakan
alat Chondrometer satuan kilogram per hekto-
liter. Persen kulit sekam yang ada pada masing-
masing varitas digunakan alat penggilingan Sa-
take Rice Machine.

Formula yang dipakai :

x==uoo»—§igl)%

A :  Dberat butir gabah
B :  berat beras pecah kulit
X :  persen kulit sekam

TABEL 1. SIFAT-SIFAT MORPOLOGI BUTIRAN GABAH
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Dari formula tersebut didapatkan persen beras

pecah kulit sama dengan 100% — X. Untuk me- |
nentukan rendemen beras giling digunakan alat @&
penyosoh Satake Grain Testing Mill; formula &=

yang dipakai :
R = (X.B) 100%

‘= persen rendemen
persen beras hasil giling

R
B
X persen kulit sekam

' Penentuan derajad giling beras didefinisikan se- |
bagai persen penghilangan lapisan bekatul dari

biji beras pecah kulit. Indeks keputihan diten- |§8

tukan dengan alat Kett Whitness Meter. Perla- ||
kuan teknologi pengolahan adalah beberapa @
tingkat satupersen lapisan bekatul yang dihi- |
langkan dari biji yaitu : 0, 3,6, 9, 12, 15 dan |

18 persen.
HASIL DAN DISKUSI

1. Sifat-sifat morpologi

(G), BERAS PECAH KU-

LIT (BPK) DAN BERAS GILING * (BG) DALAM MM.

Panjang: L Lebar: W Tebal: T | Perbandingan
Varitas ‘ T
G |BPK| BG | G |BPK| BG| G BPKIVBG G 'BPK BG
1
1r36 9,6/7,006,5 |2,4/2,2/2,11,9]1,71,6|4,1 3,2 3,0
Ir36- 9,4/6,8|7,4 |2,4 2,3/2,2|1,9/1,7 1,6 3,8 3,0 2,9
Cisadane 9,2l6,6(6,2 |2,8/2,7/2,62,1/1,9 1,8 3,3°2,5 2,4

*
Lapisan bekatul yang dihilangkan

Sifat-sifat morpologi dari ketiga varitas diper-
lihatkan pada tabel satu, sebagai pembanding
untuk menentukan indikator teknologi pengo-
lahan sebelum bahan diolah atau diproses, si-

dari butiran 12 persen berat,

fat-sifat ini perlu diperhatikan dari setiap vari- i |
tas, hal ini ada hubungannya dengan kuanti- |

tas dan kualitas hasilnya.
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2. Berat per 1000 butir dan berat per hekto-

liter

Ini merupakan salah satu indikator
ting untuk digunakan sebagai penentuan kua-

_ang pen-

litas bahan. Biji yang tebal dan lebar mempu.
nyai berat yang lebih besar, gabah atau beras
hasil giling pada butir yang lebih tebal dan le-
bar mempunyai berat butiran yang lebih be.
rat. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel dua.

DATA BERAT PER 1000 BUTIR (GRAM) DAN BERAT PER HEKTOLITER

(1

. TABEL 2.
(KG/EL) PADA KADAR AIR 14% DARI GABAH (G); BERAS PECAH KU-
LIT (BPK) DAN BERAS GILING (BG)*

Berat per ,lOOO'butir Berat per hektoliter

Varitas - ; - :

L G ' K | BG

G BPK | BG o | BG g i BP 7

Ir36 24,3 20,1 | 17,9 | 16,8 | 52,9 74,4 -

Ir38 25,4 20,4 18,2 17,4 52,9 73,8 -

Cisadane 31,4 25,1 22,2 2'1(4 54,9 74,8 -

v . |

Laplsart bekatul yang dihilangkan dari butiran sebanyak 15% dan 18

berat.
'TABEL 3. : DATA PERSEN KULIT SEKAM BERAS PECAH KULIT DAN- RENDEMEN
GILING* DARI VARITAS Ir36 Ir38 DAN CIDADANE
‘Varitaé % Kulit sekam % Be?as.pecah Rendemen giling
Xxulit (%) *
Ir36 22,3 76,8 66,6
.Ir38 23,6 76,0 65,8
Cisadane 20,8 79,0 67,9

*

Lapisan bekatul yang dihilangkan dari butiran sebanyak 12%
3. Persen kulit sekam dan beras pecah kulit
Persen sckam bervariasi tergantung pada

varitas gabah dan ditunjukkan pada tabel ti-
ga, bahwa persen beras hasil giling dari gabah

memberikan hasil kpersen beras pecah kuli
dan rendemen beras yang tertinggi pada varita;
Cisadane.

berat,




ol

it
1S

Proses pemberasan dilakukan bertahap dari ga-
ba! menjadi beras pecah kulit kemudian dari
s zah kulit menjadi beras giling atau beras
_sosoh; kadar air awal penggilingan 14%.

4. Rendemen hasil giling, beras utuh dan
patah pada beberapa tingkat penyosohan

Dengan perkiraan berdasar pada Juliano
(1972) komposisi beras pecah kulit adalah se-
bagai berikut : pericarp 1-2%, aleuron dan tes-
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ta 4 — 6%, embrio 2 — 3% dan endosperm 89—
94% Lapisan-lapisan pericarp, aleuron dan testa
serta embrio o Barber, S. (1974) adalah lapisan
bekatul (bran layers).

Rendemen beras hasil giling
Hasil a2nalisa statistika untuk rendemen ha-

sil giling dari ketiga varitas dengan tingkat pe-
nyosohan disajikan pada tabel empat.

TABEL 4. : DATA ANALISIS VARIAN RENDEMEN HASIL GILING DENGAN TING-
KAT PENYOSOHAN
Sumber Derajad Jumlah Kuadrat F hit F tab
varian bebas kuadrat rerata 5% 1%
Blok 4 10,13 2,53
Perlakuan * % )
Varitas = v 2 107,85 53,92 91,04 3,11 4,8
Tingkat pe- * %
nyosohan = m 5 2650,17 441,69 745,73 2,21 3,0
Interaksi R
v X m L 12 104,58 8,71 14,71 1,88 2,4
Galat 80 47,39 0,59
Total 104 2823,11

* %k .
Berbeda sangat nyata pada nilai

* N
Berbeda nyata pada nilai 5%.
"S1idak berbeda nyata.

Dari tabel empat dapat ditunjukkan.bahwa ter-
dapat perbedaan sangat nyata antara perlakuan-
perlakuan varitas, tingkat penyosohan dan in-
teraksi keduanya. Untuk mengetahui dalam per-
lakuan varitas dan atau tingkat penyosohan ada
perbedaan atau tidak, perlu diuji dengan cara
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Ter-
nyata dalam pengujian ini terdapat perbedaan
sangat nyata antara satu dengan yang lain pada

o

varitas dan atau tingkat penyosohan. Lebih

jelasnya lihat gambar satu; menunjukkan hu-
bungan antara tingkat penyosohan dengan ren-
demen hasil giling pada ketiga varitas. Antara
varitas memberikan rendemen hasil giling yang -
berbeda, begitu pula pada tingkat penyosohan.
Dari gambar satu memperlihatkan bahwa garis
regresi linier varitas Cisadane memberikan hasil
rendemen beras giling yang tertinggi pada setiap
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tingkat penyosohan yang sama dibanding de-
ngan kedua varitas yang lain yaitu varitas Ir 36
dan Ir 38.

Beras utuh dan patah dari hasil giling

Pada tabel lima dan enam memperlihatkan
analisis varian untuk beras utuh atau beras ke-
pala dan beras patah dari ketiga varitas dengan
tingkat penyosohan. Dari tabel lima menunjuk-
kan perbedaan sangat nyata antara perlakuan
terhadap hasil beras utuh, baik pada perlakuan

80

varitas, tingkat penyosohan dan ihteraksinya.
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan ha-
sil beras utuh antar varitas dan tingkat penyo-
sohan perlu diuji dengan DMRT. Ternyata de-
ngan test tersebut antar varitas memberikan
perbedaan sangat nyata kecuali varitas Ir 36 dan
Ir 38 tidak memberikan perbedaan nyata. An.
tar perlakuan tingkat penyosohan memberikan
hasil beras utuh sangat berbeda nyata satu sama
lain.

Rendemen
beras (%)

0 3 [}

b=
for

-3 6

Tingkat penyosohan (%)

Gambar 1.

Hubungan antara tingkat penyosohan dengan rendeman

beras hasil giling pada ketiga varitas gabah.

a. varitas Ir36 Y =76,67 — 0,84 X  r**=—0 968, B
b. varitas Ir38 Y =176,06 — 0,82 X r¥** =—0,975,
c. var, Cisadane Y =178,67 — 0,85 X r** =—0,978. .
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TABEL 5, : ANALISIS VARIAN HASIL BERAS UTUH
Sumber Derajad Jumlah Kuadrat . F tab
. F hit. m e

i varian bebas kuadrat rerata 5% L%h‘_
;n Blok 4 6,95 1,74 ;g ‘
m Perlakuan % i
" Varitas = v 2 1486,63 743,31 250,75 3,11 4,8

Tingkat pe- o

nyosohan = m 6 21968,92 3661,49 1235,15 2,21 3,0

Interaksi % -

mX v 12 2738,67 228,22 17,56 1,88 2,4

Galat 80 237,15 2,96

Total . 104 26438,32

*

*
Sangat berbeda nyata pada nilai 1%.

*
Berbeda nyata pada nilai 5%.

"S1idak berbeda nyata.

TABEL 6. : ANALISIS VARIAN HASIL BERAS PATAH
Sumber Derajad Jumlah Kuadrat P hit F tab.
varian bebas kuadrat rerata : ‘5 1%
Blok 4 11,25 2,81
Perlakuan %
Varitas = v 2 1486,63 743,31 250,75 3,11 4,88
Tingkat pe- * %
nyosohan m 6 21968,92 3661,49 235,15 2,21 3,04
Interaksi = *%
v X m 12 - 2738,67 228,22 17,56 1,88 2,41
Galat 80 237,15 2,96
Total 104 26438,32
* %

Sangat berbeda nyata pada nilai 1%

*
Berbeda nyata pada nilai 5%.

"S1idak berbeda nyata.
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- Dari hasil test DMRT ternyata antar varitas

memberikan perbedaan sangat nyata kecuali
varitas Ir 36 dan Ir 38 tidak berbeda nyata pada
hasil beras patah.

Pada perlakuan tingkat penyoschan memberi-
kan hasil beras patah sangatnyata satu sama lain
Gambar dua menunjukkan bahwa makin tinggi
tingkat penyoschan berarti makin banyak la-
pisan bekatul yang hilang dari butiran dan
akan memberikan beras utuh yang semakin ke-
cil begitu sebaliknya akan memberikan beras
patah yang semakin besar. Dalam hal ini ha-
rus dipertimbangkan untuk mengambil kepu-
tusan dalam tingkat penyosohan dan rende-
mennya.

5. Indeks keputihan atau derajad sosoh.
Indeks keputihan diukur dengan memper-

gunakan alat Kett Whithness Meter. Dari ha-
sil-hasil beras giling dengan tingkat penyosohan

Gambar dua a dan b memperlihatkan lebih jelas
hubungan antar tingkat penyosohan dengan ha-

diamati indeks keputihannya; skala yang di- |
tunjukkan dalam pengamatan adalah satuan
angka dari 0 — 84. Alat ini bekerja berdasar
refleksi sinar yang ditunjukkan skala karena
adanya perbedaan dari beberapa perlakuan
tingkat penyosohan. Dari hasil analisis statis- .

tika memberikan perbedaan sangat nyata an-

tara perlakuan varitas, tingkat penyosohan dan

interaksi dari kedua perlakuan tersebut terha-

dap indeks keputihan; untuk mengetahui per-
bedaan antar varitas dan tingkat penyosohan di-

uji dengan DMRT. Ternyata antar ketiga va-
ritas memberikan perbedaan sangat nyata pada
indeks keputihan dan tingkat penyosohan mem-

berikan perbedaan sangat nyata juga antara satu :

dengan yang lauy

Untuk menggambarkan lebih jelas lagi akan |

dibuat grafik hubungan antara tingkat penyo-
sohan dengan indeks keputihan dari ketiga va-
ritas. Gambar 3. menunjukkan ada hubungan

antara indeks keputihan dengan tingkat penyo- -

sil-hasil beras utuh dan patah.
beras patah beras utuh
3 (%)
30 1004
25 90 p
20 80}
15 70
10} 601} b
5 A a
/ 50 2
0 2 R . X 5 s N 0 3 3 e A .
3 6 9 12 15 1 3 6 9 12 15 18
tingkat penyoschan tingkat penyosohan
(persen) a (persen) b
Gambar 2. Hubungan antara tingkat penyosohan dengan beras
patah (a) dan beras utuh (b) dari ketiga varitas patah.
a. Ir36 Y =—4,34+ 1,66X r¥* =0,773 Y =104,23—2,76 X r** =—0,898
b. Ir38 Y = 3,38+0,93X r¥* = 0,932 Y = 96,565—2,00X r¥* =—0,989
c. Cisadane Y=17,87 + 127X r** =0,866 Y=9219—235X r** =—0,954
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sohan; makin banyak lapisan bekatul yang hi-
lang dari butiran beras pecah kulit akan membe-
rikan indeks keputihan yang semakin tinggi sa-
tuannya. Ternyata pada awal yaitu pada beras
pecah kulit varitas Cisadane mempunyai indeks
keputihan tertinggi dan setiap tingkat penyo-
sohan mempunyai indeks keputihan yang ter-
tinggi dibanding dengan dua varitas lain yaitu
Ir 36 dan Ir 38.

Varitas Ir 36 dalam bentuk beras pecah kulit
mempunyai indeks keputihan yang terendah;
dan pada disetiap tingkat penyosohan juga
" mempunyai indeks keputihan dibawah indeis
keputihan varitas Ir 36 dan Cisadane; kecuali
pada tingkat pesohan 15% dan 18% mempu-
nyai indeks keputihan yang sama. Untuk me-
ngambil kesimpulan maka perlu’ dipertimbang-
kan indeks keputihan masing-masifxg varitas dan
tingkat penyosohannya sehingga menghasilkan
rendemen dan mutu yang tinggi.

indeks kepu{:ihan

70 |
60
50 }
40
3|

20

9 12 -15 18
tingkat penyosohan
(persen)

Gambar 3.
keputihan dari beras giling.

KESIMPULAN

Dari hasil-hasil penelitian sifat-sifat morpo-

logi dan teknologi pengolahan dapat ditarik ke-
simpulan :
1. Biji yang mempunyai ukuran lebih tebal -
dan lebar memberikan nilai berat uji lebih berat
pada pengukuran kadar air 14%. Varitas Cisada-
ne lebih besar dari varitas Ir 36 dan Ir 38.

2. Berat per 1000 butir dan berat per hektoli-
ter, varitas Cisadane menunjukkan yang paling
tinggi dari pada kedua varitas yang lain; baik di-
ukur dalam bentuk gabah, beras pecah kulit
maupun beras giling.

3. Diantara ketiga varitas gabah, paling kecil
persentasenya kulit sekam adalah Varitas Cisa-
dane, kemudian Ir 36 dan Ir 38 sehingga mem-
pengaruhi persentase hasil yang didapat pada
rendemen beras pecah kulit; rendemen yang ter-
tinggi adalah varitas Cisadane kemudian Ir 36
dan Ir 38.

4. Rendemen beras giling diantara ketiga va-
ritas, yang paling tinggi adalah Cisadane kemu-
dian varitas Ir 36 dan Ir 38 pada setiap tingkat
penyosohan yang sama.

5. Hasil beras utuh yang paling kecil adalah
varitas Cisadane; Ir 36 dan Ir 38 tidak ada per-
bedaan nyata. Beras patah tertinggi pada varitas
Cisadane, antara Ir 36 dan Ir 38 tidak ada per-
bedaan nyata.

6. Pada setiap tingkat penyosohan, varitas Ci-
sadane menunjukkan indeks keputihan yang
tertinggi; sedangkan pada tingkat penyosohan
15% dan 18% untuk Ir 36 dan Ir 38 mempunyai
indeks keputihan yang sama. Pada tingkat pe- )
nyosohan yang lebih kecil dari 15% dan 18%
varitas Ir 38 mempunyai indeks keputihan yang
lebih tinggi dari pada Ir 36.

Hubungan antara tingkat penyosohan dengan indeks

a. Ir36 Y=17,7+1,5X + 25 x 10 2X2— 65x10 °X> r** = 0,984
b. 1r38 Y=104+1,8X—28x10 X2+ 6x10 X3 r=* = 0,989
c Cisadane Y =222+28X— 9x10 %x2+65x107°x3 r** = 0,982




7. Semakin tinggi atau banyak lapisan bekatul
yang hilang dari butiran akan memberikan be-
' ras patah yang semakin tinggi dan beras utuh
' relatif lebih kecil.

' 8. Diantara ketiga varitas yang telah diuji ma-
-~ ka dlplhh varitas Cisadane yang paling baik di-
' tinjau dari rendemen dan mutu hasil giling,
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